
 
 

PENGEMBANGAN DESAIN PEMBELAJARAN TOPIK INTEGRAL  

BERBASIS REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION (RME) 

UNTUK PESERTA DIDIK KELAS XI SMA 

 

 

TESIS 

 

 

 

 

 

 

 

OLEH: 

 

LISSA SARVITA 

NIM. 17205020 

 

 

 

Ditulis untuk memenuhi sebagian persyaratan 

dalam mendapatkan gelar Magister Pendidikan 

 

 

 

 

 

PROGRAM  PENDIDIKAN MATEMATIKA 

PROGRAM PASCASARJANA 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2019



 
 

ABSTRACT 

Lissa Sarvita, 2019. Developing Instructional Design of Integral Topic Based 

On Realistic Mathematics Education Approach for Grade XI of Senior High 

School. The Magister of Mathematics Education Program at Mathematics  

and  Science Faculty, Padang State University. 

 

The aim of this research is to develop learning design integral topic based 

on Realistic Mathematics Education (RME) which is implemented through 

teacher’s books and student’s books. This research was design research combined 

the Plomp model and the Gravemeijer& Cobb model. The stages of design 

research in this study were preliminary study phase, prototype development phase, 

preparation for the experiment, the implementation of the experiment, 

retrospective analysis and assessment phase. Data analysis techniques used are 

descriptive statistics and descriptive techniques, which describe the validity, 

practicality and effectiveness of instructional design through teacher’s books and 

student’s books based on RME. Instrument data collection used: tests, observation 

sheets, interview sheets, questionnaires, and field notes. The subjects in this 

reseach were 11th grade students of 10 Padang Senior High School. 

The result of the research shows that the instructional design of integral 

topic with RME approach through teacher’s book and student’s book have been 

valid. It is said to be valid because it has fulfilled the characteristics of the validity 

of both content and construct. The contents of instructional design through 

teacher's book and student's book are guided by the principles and characteristics 

of the RME. The context of the problems contained in the instructional design is 

adapted to the context of life of students and can bring students to do the 

mathematical process. The process of mathematics is one of the main focuses of 

this design, in order to train students to construct their own knowledge based on 

initial knowledge or experience. The instructional design through teacher’s book 

and student’s book have been practical because the product is easy to use and 

understand, the specified time allocation is efficient, interesting and contributes to 

the integral learning. The instructional design through teacher’s book and 

student’s book have been effective because the use of this design has a potential 

impact on student’s reasoning abilities on the topic of integral. Based on the 

finding of this research, it can be concluded that the instructional design of 

integral topic based on RME approach for grade XI of senior high school have 

been valid, practical and effective. 

 
Keywords: Developing Instructional Design, Integral, Teacher’s Book, Student’s 

Book, Realistic Mathematics Education 
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ABSTRAK 

 

Lissa Sarvitas, 2019. Pengembangan Desain Pembelajaran Topik Integral 

Berbasis Realistic Mathematic Education (RME) untuk Peserta Didik Kelas 

XI SMA. Tesis Program Studi Magister Pendidikan Matematika Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Padang.  

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendesain alur belajar topik integral 

kelas XI SMA dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME), 

dimplementasikan melalui buku guru dan buku siswa yang valid, praktis dan 

efektif. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini mengkombinasikan 

design research model Plomp dengan model Gravemeijer & Cobb. Tahapan 

design research dalam penelitian ini yaitu fase penelitian pendahuluan, persiapan 

eksperimen, fase pengembangan prototipe, pelaksanaan eksperimen, analisis 

restrosfektif, dan fase penilaian. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu 

statistik deskriptif dan teknik deskriptif, yaitu mendeskripsikan validitas, 

praktikalitas dan efektifitas desain alur belajar melalui buku guru dan buku siswa 

berbasis RME. Instrumen pengumpulan data yang digunakan: tes, lembar 

observasi, lembar wawancara, angket dan catatan lapangan. Subjek penelitian 

adalah siswa kelas XI SMA 10 Padang.  

Hasil analisis data validitas menunjukkan bahwa desain alur belajar yang 

diimplementasikan melalui buku guru dan buku siswa dengan pendekatan RME 

yang dihasilkan telah memenuhi kriteria valid. Dikatakan valid karena telah 

memenuhi karakteristik kevalidan baik dari segi isi maupun konstruk. Isi desain 

pembelajaran melalui alur belajar yang diimplementasikan pada buku guru dan 

buku siswa berpedoman pada prinsip dan karakteristik RME. Konteks 

permasalahan yang dimuat pada desain pembelajaran disesuaikan dengan konteks 

kehidupan peserta didik dan dapat membawa peserta didik melakukan proses 

matematisasi. Proses matematisasi merupakan salah satu fokus utama pada desain 

pembelajaran ini, guna melatih peserta didik untuk mengkonstruksi sendiri 

pengetahuan berdasarkan pengetahuan awal atau pengalaman. Desain alur belajar 

yang diimplementasikan melalui buku guru dan buku siswa sudah praktis karena 

mudah untuk digunakan dan dipahami, alokasi waktu yang ditentukan efisien, 

menarik dan berkontribusi terhadap pembelajaran integral. Desain alur belajar 

yang diimplementasikan melalui buku guru dan buku siswa juga telah efektif 

karena penggunaan desain pembelajaran ini memberikan dampak potensial 

terhadap kemampuan penalaran peserta didik pada topik integral. Berdasarkan 

hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa desain pembelajaran topik integral kelas 

XI SMA dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME yang telah 

dihasilkan dapat dinyatakan valid, praktis dan efektif. 

 

Kata Kunci: Pengembangan Desain Pembelajaran, Integral, Buku Guru, Buku 

Siswa, Realistic Mathematics Education 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan berbagai disiplin ilmu bergerak sangat cepat, baik dari segi 

teknologi, sains, maupun ilmu-ilmu lainnya. Salah satu alat bantu yang sangat 

penting dalam proses pengembangan tersebut adalah matematika. Sebagaimana 

pernyataan yang dikemukakan oleh Suherman (2003: 25) bahwa matematika 

merupakan sumber dari ilmu lain, yang dikenal sebagai ratunya ilmu. Selain 

digunakan dalam perkembangan disiplin ilmu, matematika juga digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari. Berkenaan dengan hal tersebut, Susanto (2013: 185) 

menyatakan bahwa matematika dapat memberikan kontribusi dalam penyelesaian 

masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja serta memberikan dukungan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini menjadikan matematika 

memiliki peran penting dalam kehidupan. 

Mengingat pentingnya matematika, maka matematika dijadikan sebagai 

salah satu mata pelajaran wajib di sekolah, baik di Indonesia maupun di negara-

negara lainnya. Adapun salah satu materi yang harus diberikan kepada peserta 

didik dalam pembelajaran matematika berdasarkan Permendikbud No. 21 tahun 

2016 yaitu materi integral.  

Integral sangat penting dipelajari oleh peserta didik. Integral dibutuhkan 

dalam menyelesaikan masalah yang ada dikehidupan kita, seperti untuk 

menemukan posisi benda pada setiap waktu dengan kecepatan gerak tertentu, 

dalam merancang bangunan besar yang kokoh, mencari volume benda yang 

digunakan dalam merancang alat-alat industri, mencari luas di bawah permukaan 
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yang melangkung, menentukan pusat massa, menentukan aliran air dan gas, dan 

sebagainya. Selain itu, perkembangan zaman menjadi zaman modern seperti 

sekarang juga tidak terlepas dari penggunaan integral ini. 

Mengingat begitu banyaknya manfaat dari integral, pembelajaran materi 

integral pada kelas XI peserta didik dibatasi pada integral tak tentu fungsi aljabar. 

Adapun kompetensi dasar materi integral yaitu: “Mendeskripsikan integral tak 

tentu (antiturunan) fungsi aljabar, menganalisis sifat-sifatnya berdasarkan sifat-

sifat turunan fungsi, menentukan anti turunan fungsi aljabar dengan menggunakan 

sifat-sifat anti turunan fungsi, serta menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

integral tak tentu (antiturunan) fungsi aljabar”. 

Walaupun demikian, integral merupakan materi yang kurang diminati. 

Peserta didik menganggap materi integral terlalu sulit (Zakaria, 2014). 

Berdasarkan hasil penelitian dari Orton (2001), menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

peserta didik yang terendah terdapat pada materi integral yaitu 1,895 untuk tingkat 

persekolahan dibandingkan dengan materi lainnya. Orton mengemukakan bahwa 

kesulitan peserta didik dalam memahami integral terletak pada penggunaan 

penyajian grafik yang relevan dan sangat minimnya memahami simbol yang 

digunakan. Orton (dalam Tasman, den Hertog, dan Hartono, 2011) 

menyampaikan bahwa guru sebaiknya tidak terburu-buru untuk menjelaskan 

prosedur integral tanpa pemahaman yang baik. Untuk itu diperlukan suatu 

rancangan pembelajaran yang cocok dalam mengajarkan materi integral. 

Adapun hasil penelitian Tasman (2017), menunjukkan bahwa pemahaman 

peserta didik terhadap konsep turunan memegang peranan penting dalam 
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memahami integral. Kemudian Tasman juga menyarankan agar adanya diskusi 

dalam membangun pemahaman peserta didik mengenai materi integral. Hal ini 

disebabkan karena melalui diskusi peserta didik dapat memperoleh ide dalam 

mencari anti turunan dari suatu fungsi. Kemudian menurut Ramdani (2012), suatu 

instrumen diperlukan sebagai suatu proses pembelajaran secara keseluruhan dan 

bahan ajar yang dapat meningkatkan kemampuan penalaran dalam konsep 

integral. 

Uraian masalah yang terjadi tersebut disebabkan karena alur pengajaran 

matematika pada topik integral selama ini yang menekankan kepada penghafalan 

rumus dan pemberian latihan kepada peserta didik. Pembelajarannya masih 

berpusat pada guru. Pengajaran integral seperti ini berdampak pada kemampuan 

siswa yang tidak mampu membangun sendiri pengetahuannya melainkan 

cenderung menghafalkan konsep-konsep integral tanpa mengetahui makna yang 

terkandung pada konsep tersebut.  

Kondisi tersebut juga ditemukan saat melakukan studi pendahuluan di 

beberapa sekolah khususnya peserta didik kelas XI SMA di Padang, yaitu di 

SMAN 10 Padang dan SMA Pembangunan Laboratorium pada tanggal 10 dan 15 

Januari 2019. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan beberapa guru 

matematika diperoleh informasi bahwa guru berpedoman kepada buku cetak yang 

dimiliki oleh guru dan peserta didik pada pembelajaran topik integral selama ini. 

Padahal buku teks yang tersedia pada umumnya cenderung mendorong guru untuk 

mengajar matematika secara mekanistik dan algoritmik (Fauzan, 2002; Fauzan, 

Plomp & Gravemeijer, 2013). Selanjutnya, jika dicermati alur pembelajaran yang 
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terdapat pada buku, alur tersebut kurang berkontribusi terhadap perkembangan 

belajar peserta didik, terutama pada perkembangan kemampuan penalaran 

matematisnya. 

Alur materi yang terdapat di dalam buku teks langsung kepada integral tak 

tentu merupakan kebalikan dari turunan (antiturunan) tanpa mengenalkan kepada 

peserta didik apa itu integral yang sebenarnya. Adapun urutan penyajian materi 

integral pada buku dimulai dari penemuan konsep integral tak tentu sebagai 

kebalikan dari turunan fungsi yang dapat dilihat pada Gambar 1 berikut. 

 
 Gambar 1. Contoh Awal Penyajian Materi Integral pada Buku  

Matematika Kelas XI SMA 

 

Berdasarkan gambar tersebut, terlihat bahwa buku telah menyajikan 

masalah nyata dalam memulai pembelajaran. Masalah tersebut menggunakan 

aplikasi turunan yaitu mengenai perpindahan barang. Peserta didik diarahkan 

kepada konsep gradien suatu garis singgung yang merupakan turunan pertama 

dari fungsi yang disinggungnya. Kemudian menyimpulkan bahwa integral adalah 

antiturunan dari sebuah fungsi.  

Pada pembelajaran memang disarankan menggunakan masalah nyata. 

Hanya saja, pada buku tersebut hanya menggunakan masalah nyata pada awal 

pengenalan mengenai antiturunan saja. Selanjutnya tidak ada lagi penggunaan 
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masalah nyata dalam menemukan rumus atau sifat-sifat integral sehingga kurang 

memotivasi peserta didik untuk belajar integral. 

Alur pembelajaran yang kurang memberikan berkontribusi terhadap 

perkembangan belajar peserta didik, terutama pada perkembangan kemampuan 

penalaran matematisnya, terlihat pada Gambar 2 berikut.  

Turunan 

Fungsi 

(f(x)) 

Antiturunan 

Fungsi (F(x)) 
Pola 

1 x 1x0              1

1
 x1 = 

1

0+1
 x0+1 

2x x2 2x1              2

2
 x2 = 

2

1+1
 x1+1 

3x2 x3 3x2              3

3
 x3 = 

3

2+1
 x2+1 

8x3 2x4 8x3              8

4
 x4 = 

8

3+1
 x3+1 

... ...  ... 

anxn–1 axn anxn–1              𝑎

1
 xn = 

𝑎

(𝑛−1)+1
 x(n – 1) + 1 

axn ? 𝑎

𝑛+1
 xn + 1 

 

Gambar 2. Penyajian Penemuan Rumus Integral Melalui Tabel dalam 

Buku Kelas XI SMA 

Berdasarkan gambar tersebut, terlihat bahwa buku menyajikan suatu 

penemuan rumus integral kepada peserta didik secara langsung. Terlihat bahwa 

buku yang dipedomani oleh guru tersebut belum memfasilitasi peserta didik untuk 

membangun konsep dengan menggunakan kemampuan penalaran yang 

dimilikinya melalui aktivitas pembelajaran yang bermakna. Hal ini menyebabkan 

pembelajaran berpusat pada guru. Peserta didik hanya menerima hasil kesimpulan 

dan rumus yang diberikan guru dan menghafalnya tanpa memahami maknanya. 
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Selain itu, setelah penemuan rumus integral tersebut langsung disajikan 

sifat-sifat integral tanpa adanya proses penemuan sifat-sifat tersebut. Hal ini dapat 

dilihat pada Gambar 3 berikut. 

 
Gambar 3. Penyajian Sifat-sifat Integral dalam Buku Kelas XI SMA 

Selain pemberian sifat-sifat integral secara langsung seperti ini, juga tidak 

adanya contoh masalah nyata yang mengaplikasikan sifat-sifat tersebut pada buku. 

Contoh yang disajikan hanya berupa contoh dari soal rutin saja. Pembelajaran 

yang seperti ini dapat mengarahkan kepada pembelajaran yang mekanistik, yaitu 

memberikan suatu rumus atau algoritma untuk dihafal dan diterapkan. Guru hanya 

menyajikan penemuan rumus integral tanpa melibatkan peserta didik untuk 

menemukan konsep sendiri. Hal ini menyebabkan peserta didik pasif dalam 

proses pembelajaran. Guru juga belum memperhatikan keberagaman cara berpikir 

peserta didik dalam menyelesaikan soal integral.  

Alur pembelajaran yang seperti ini tentu mempengaruhi kualitas 

pembelajaran dan juga mempengaruhi perkembangan kemampuan matematis 

peserta didik, terutama kemampuan penalaran matematisnya. Penalaran matematis 

merupakan fondasi dalam memahami dan doing matematika serta bagian integral 
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dari pemecahan masalah (Jones, 1999; NCTM, 2000; Artzt & Yaloz, 1999). 

Pentingnya pengembangan kemampuan penalaran menjadikan kemampuan ini 

menjadi salah satu tujuan pembelajaran matematika sebagaimana yang tercantum 

dalam Permendikbud No. 59 Tahun 2014.  

Berdasarkan uraian tersebut, perlunya dirancang alur pembelajaran topik 

integral yang dapat mengembangkan kemampuan penalaran peserta didik untuk 

mengatasi masalah tersebut. Pada pembelajaran matematika diharapkan 

keterlibatan siswa dalam belajar, yaitu tidak hanya sekedar menggunakan rumus 

dan prosedur tertentu untuk menyelesaikan soal. Menurut Noraini (2001: 2), 

matematika bukan hanya pelajaran yang sekedar menghafal fakta-fakta, tetapi 

juga pelajaran yang memerlukan kemahiran berpikir, memecahkan masalah dan 

membuat kesimpulan. Hal ini berarti dalam belajar matematika juga 

menggunakan nalar untuk membangun suatu konsep. Menurut Azizi, Noordin, 

dan Zurhamni (Zakaria, 2017), berdasarkan teori perkembangan, pengetahuan 

tidak dapat ditransfer dari guru ke peserta didik melainkan dikonstruk sendiri oleh 

peserta didik. Hal ini berarti peserta didik harus aktif dalam membangun 

pengetahuannya sendiri. Hal senada juga disampaikan Gravemeijer (1994:42), 

bahwa peserta didik yang belajar matematika harus diberi kesempatan untuk 

menemukan konsep serta ide matematika. Selain itu, Gravemeijer (1994:92) juga 

menyampaikan bahwa, pada proses penemuan konsep tersebut dilakukan dalam 

dua proses matematisasi yaitu matematisasi horizontal dan vertikal. Dengan kata 

lain, peserta didik memecahkan masalah secara informal kemudian diarahkan 

dengan menggunakan bahasa yang lebih formal untuk menemukan algoritma.  
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Desain alur belajar (learning trajectory) ini dikenal dengan istilah 

hypothetical learning trajectory (HLT). HLT merupakan  dugaan alur belajar 

yang menjadi  panduan pada proses pelaksanaan penelitian ini. Dalam HLT 

terdapat prediksi tentang bagaimana kemampuan berpikir serta pemahaman 

peserta didik akan berkembang dalam aktivitas belajar yang dirancang beserta 

antisipasinya. Kemudian HLT yang telah dikembangkan dan divalidasi akan 

menghasilkan Local Instructional Theory (LIT). LIT ini memuat tahapan-tahapan 

aktivitas penyelesaian masalah dalam integral.  

Dalam merancang alur pembelajaran yang menekankan pada pemberian 

kesempatan siswa untuk menemukan sendiri konsep matematika tentu diperlukan 

suatu pendekatan yang cocok. Menurut Lange (1987), dalam proses 

mengembangkan konsep dan pemikiran dalam matematika haruslah dikaitkan 

dengan dunia nyata. Oleh sebab itu, salah satu pendekatan pembelajaran yang 

cocok digunakan dalam merancang alur belajar ini yaitu pendekatan Realistic 

Mathematic Education (RME). RME  bertolak dari hal-hal yang ‘real’ bagi 

peserta didik, menekankan keterampilan ‘proses of doing mathematics’, 

berdiskusi dan berkolaborasi, berargumentasi dengan teman sekelas hingga dapat 

menemukan sendiri dan menggunakan matematika itu untuk menyelesaikan 

masalah baik secara individu maupun kelompok. Melalui kegiatan berdiskusi di 

dalam kelas, pembelajaran menjadi lebih efektif (Syarifuddin, 2013). Dalam 

menggunakan pendekatan RME, peserta didik akan dibimbing dalam menemukan 

konsep matematika melalui proses matematisasi horizontal dan vertikal.  
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Dengan menggunakan pendekatan RME ini, peserta didik dapat 

meningkatkan kemampuan penalaran matematisnya. Hal ini didukung oleh hasil 

penelitian Fitri Diana, dkk (2018), Dewi Kartika, dkk (2018), Netti Kariani 

Mendrofa (2017), Rahma Siska Utari (2017), yang dapat disimpulkan bahwa 

desain pembelajaran berbasis RME dapat meningkatkan kemampuan penalaran 

peserta didik.  

Berdasarkan uraian sebelumnya, peneliti tertarik untuk membuat sebuah 

desain pembelajaran integral berbasis RME. Adapun judul penelitian ini adalah 

“Pengembangan Desain Pembelajaran Topik Integral Berbasis Realistic 

Mathematics Education (RME) untuk Peserta Didik Kelas XI SMA”. 

B. Rumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik desain alur pembelajaran berbasis RME untuk topik 

integral di kelas XI SMA yang valid dan  praktis? 

2. Bagaimana dampak desain pembelajaran berbasis RME untuk topik integral 

terhadap kemampuan penalaran matematis peserta didik kelas XI SMA? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai  dalam penelitian ini berdasarkan rumusan 

masalah di atas adalah untuk: 

1. Mendesain alur belajar berbasis RME untuk topik integral di kelas XI SMA 

yang valid dan praktis.  
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2. Mendeskripsikan dampak desain pembelajaran berbasis RME untuk topik 

integral terhadap kemampuan penalaran matematis peserta didik kelas XI 

SMA. 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah alur pembelajaran atau 

LIT topik integral dengan pendekatan RME, buku guru, dan buku siswa yang 

berbasis RME. LIT merupakan hasil pengembangan dari desain HLT topik 

integral yang telah divalidasi. Bentuk awal dari produk ini dimuat dalam HLT dan 

digunakan sebagai bahan perancangan buku guru dan buku siswa.  

HLT memuat rencana alur pembelajaran yang terdiri dari tujuan 

pembelajaran, sekumpulan aktivitas untuk memperoleh tujuan, serta hipotesis 

tentang bagaimana peserta didik belajar dan berpikir. Dalam memformulasikan 

alur pembelajaran tersebut, tujuan pembelajaran diuraikan dalam sub-sub tujuan. 

Dalam merancang aktivitas pembelajaran, rencana lintasan belajar memuat 

dugaan yang diharapkan sebagai respon dari peserta didik pada setiap tahap dalam 

lintasan tersebut. Dugaan tersebut diuraikan dengan diawali tiap pertemuan dari 

perencanaan aktivitas pembelajaran.  

Keseluruhan HLT terdapat pada buku guru, sementara pada buku siswa 

hanya berisikan tujuan pembelajaran dan aktivitas yang akan dilakukan oleh 

peserta didik. Buku guru merupakan buku yang digunakan oleh guru sebagai 

pedoman untuk memberikan materi integral. Hal-hal yang terkandung dalam buku 

guru adalah tujuan pembelajaran, kegiatan guru dan peserta didik, waktu yang 

dibutuhkan dalam setiap unit, teori ringkas per unit, bahan/alat, PR dan rencana 
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penilaian. Jadi, dalam buku guru sudah terdapat rancangan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) berbasis RME sebagai panduan dalam menerapkan alur 

belajar. Sedangkan buku siswa adalah buku yang digunakan peserta didik sebagai 

penuntun belajar pada topik integral. Hal-hal yang terkandung dalam buku siswa 

adalah identitas materi, tujuan pembelajaran, aktivitas peserta didik, soal-soal 

kontekstual berdasarkan topik integral yang sesuai dengan tujuan. 

Disain pembelajaran yang dikembangkan pada penelitian ini diharapkan 

valid dan praktis serta dapat memberikan dampak positif terhadap kemampuan 

penalaran matematis peserta didik. 

E. Pentingnya Penelitian 

Alur pembelajaran sangat mempengaruhi ketercapaian tujuan pembelajaran 

yang diinginkan. Penelitian pengembangan ini dilaksanakan berdasarkan 

permasalahan pada pembelajaran matematika yang kurang melibatkan peserta 

didik dalam membangun konsep khususnya topik integral. Oleh sebab itu, perlu 

didesain suatu alur belajar berbasis RME yang dapat membuat peserta didik 

membangun konsep integral melalui pengalamannya sendiri.  

Hasil pengembangan desain pembelajaran topik integral berbasis RME ini 

memiliki beberapa manfaat yaitu: 

1. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan bagaimana membuat dan 

mendesain pembelajaran berbasis RME yang dapat membuat peserta didik 

belajar secara bemakna. 

2. Bagi guru, dengan adanya LIT akan memberikan bantuan bagi guru untuk 

menentukan tujuan pembelajaran dan mengambil keputusan dalam memilih 
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strategi yang akan ditempuh dalam pembelajaran integral agar kemampuan 

penalaran matematis peserta didik dapat berkembang.  

3. Bagi peserta didik, dapat meningkatkan kemampuan berpikir matematis 

khususnya kemampuan penalarannya. Selain itu juga dapat membantu peserta 

didik dalam mengkonstruksi pengetahuan barunya dengan mengaitkan materi 

yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari. 

4. Bagi peneliti lain, dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai bahan 

reverensi untuk penelitian selanjutnya. 

F. Asumsi dan Batasan Penelitian 

1. Asumsi Penelitian 

Asumsi dalam penelitian ini adalah materi integral dapat diajarkan kepada 

peserta didik kelas XI SMA karena telah belajar himpunan, fungsi, limit fungsi, 

dan turunan. 

2. Batasan Penelitian 

Penelitian ini dibatasi pada pengembangan desain pembelajaran matematika 

yang terdiri dari alur belajar beserta buku guru dan buku siswa berbasis RME 

pada topik integral kelas XI SMA. Materi integral yang diajarkan dibatasi pada 

integral tak tentu fungsi aljabar. Selain itu, ujicoba dilakukan hanya pada peserta 

didik kelas XI di SMAN 10 Padang. 

G. Definisi Operasional 

1. Desain pembelajaran 

Desain pembelajaran merupakan suatu alur belajar yang berisi mengenai : 

(1) cara mengajarkan suatu topik matematika, (2) aktivitas dalam menyelesaikan 
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soal-soal kontekstual, (3) prediksi jawaban peserta didik dalam menyelesaikan 

soal-soal kontekstual, (4) antisipasi teori tentang prediksi jawaban peserta didik. 

2. HLT 

HLT merupakan suatu dugaan tentang aktivitas belajar matematika yang 

akan dilakukan peserta didik ketika memecahkan soal-soal kontekstual dalam 

mencapai tujuan belajar tertentu. 

3. LIT 

LIT merupakan pengembangan dari desain HLT berdasarkan pada 

penjelasan dan refleksi yang dihadapkan pada pembelajaran sebenarnya. LIT ini 

berisi dugaan mengenai kemungkinan proses belajar dan kemungkinan alat yang 

digunakan untuk membantu proses belajar peserta didik pada topik integral. 

4. RME 

RME merupakan suatu pendekatan pembelajaran matematika yang 

memanfaatkan realitas atau masalah dalam kehidupan sehari-hari. RME 

menekankan keterampilan process of doing mathematics, berdiskusi dan 

berkolaborasi, berargumentasi dengan teman sekelas, sehingga peserta didik dapat 

mengkonstruksi pengetahuannya sendiri dan mampu memecahkan masalah sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

5. Validitas 

Validitas merupakan keterandalan aktivitas yang dirancang pada setiap 

pertemuan yang mengarahkan pada penemuan LIT. Validitas alur diperoleh dari 

hasil validasi dan juga diskusi dengan pakar metematika. 
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6. Praktikalitas 

Praktikalitas alur belajar  mengacu pada sejauh mana keterpakaian desain 

pembelajaran oleh guru dan peserta didik dan keterlaksanaanya dapat 

menyampaikan topik integral dalam pembelajaran. 

7. Efektivitas  

Efektivitas berkaitan dengan dampak potensial produk terhadap 

perkembangan hasil belajar peserta didik setelah diterapkan pembelajaran dengan 

menggunakan alur belajar berbasis RME. Suatu produk dikatakan efektif apabila 

dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis peserta didik.  
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut.  

1. Dari penelitian ini telah dihasilkan desain pembelajaran berbasis Realistic 

Mathematics Education (RME) pada topik integral yang valid dan praktis.  

a. Desain pembelajaran yang dihasilkan memenuhi kriteria valid dengan 

karakteristik sebagai berikut.  

1) Isi desain pembelajaran melalui alur belajar yang diimplementasikan 

pada buku guru dan buku siswa berpedoman pada prinsip dan 

karakteristik Realistic Mathematics Education (RME).  

2) Konteks permasalahan yang dimuat pada desain pembelajaran 

disesuaikan dengan konteks kehidupan peserta didik.  

3) Konteks yang diberikan dapat membawa peserta didik melakukan 

proses matematisasi. 

4) Proses matematisasi merupakan salah satu fokus utama pada desain 

pembelajaran ini, guna melatih peserta didik untuk mengkonstruksi 

sendiri pengetahuan berdasarkan pengetahuan awal atau 

pengalaman.  

b. Produk yang dikembangkan sudah memenuhi kriteria praktis dengan 

karakteristik yaitu adanya kemudahan peserta didik dan guru dalam 

memahami isi serta menggunakan produk yang dikembangkan, kejelasan 

petunjuk penggunaan buku, tampilan yang menarik minat pengguna dan 
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kesesuaian waktu yang diperlukan dalam pelaksanaan kegiatan untuk tiap 

pertemuan. Karakteristik lainnya seperti adanya pemberian ilustrasi/ 

gambar yang dapat mendukung untuk memahami permasalahan yang 

disajikan. Hal ini dapat dilihat dari angket respon peserta didik, angket 

respon guru dan data hasil observasi pelakasanaan pembelajaran. 

2. Alur pembelajaran topik integral pada tahap ujicoba termasuk kategori 

efektif. Terlihat dari nilai rata-rata persentase tes kemampuan penalaran 

matematis peserta didik setelah diuji coba adalah 75,67 dengan kategori 

berhasil. Selain itu, pengkriteriakan kemampuan penalaran penalaran setiap 

peserta didik, terlihat bahwa hasil tes menunjukkan bahwa sebanyak 55% 

peserta didik memiliki kemampuan penalaran dengan kategori sangat baik 

dan 27% dengan kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa soal-soal yang 

diberikan dapat dipahami oleh peserta didik dan memberikan gambaran 

bahwa penerapan alur belajar dengan pendekatan RME dapat menanamkan 

konsep dasar integral kepada peserta didik.  

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini telah  menghasilkan  desain  pembelajaran  yang  valid,  

praktis  dan efektif. Desain pembelajaran melalui alur belajar yang 

diimplementasikan pada buku guru dan buku siswa diharapkan  dapat  digunakan  

secara  luas  untuk membantu  guru  dan  peserta  didik  dalam  pembelajaran  

matematika. Selama penelitian dapat dilihat dampak implikasi yang positif 

terhadap proses pembelajaran matematika di kelas. Peserta didik antusias untuk 

belajar matematika, karena dalam menemukan konsep dimulai dengan aktivitas 
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yang selalu mereka lakukan sehari-hari. Peserta didik merasa senang, karena 

mendapat kesempatan untuk menyampaikan pendapat, berdiskusi, dan berbagi 

informasi dengan teman-temannya. Hal ini terjadi karena proses pembelajaran 

RME menuntut aktivitas peserta didik untuk menyelesaikan masalah kontekstual.  

Buku siswa yang dikembangkan dapat dijadikan sumber belajar bagi peserta 

didik dalam pembelajaran matematika khususnya pada materi yang  menekankan 

pada pemahaman konsep-konsep dasar. Pembelajaran dengan  RME  memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk terbiasa berfikir dan bernalar dalam 

menyelesaikan masalah kontekstual pada akhirnya akan tumbuh motivasi, 

kreativitas, kemampuan penalaran matematis siswa. Peserta didik belajar  secara 

mandiri dan kelompok dapat menyelesaikan masalah yang dapat menstimulir 

mereka untuk membangun konsep matematika, mulai dari cara yang sederhana 

kemudian dilanjutkan dengan cara yang lebih rumit hingga mengarahkan mereka 

memformulasikan kepada rumus yang baku. 

Dalam proses pembelajaran, peserta didik dapat dibantu oleh guru melalui 

pemberian probing question yang dapat mengarahkan peserta didik mencapai 

tujuan pembelajaran yang diinginkan. Probing question ini telah disediakan dalam 

buku guru pada setiap prediksi jawaban peserta didik dalam menyelesaikan 

masalah yang ada dalam buku siswa.  

Buku guru yang dihasilkan dapat dijadikan sebagai pedoman oleh guru 

dalam pembelajaran matematika. Pada buku ini juga telah diberikan jabaran 

mengenai rencana kegiatan pembelajaran di kelas beserta alokasi waktunya. Hal 

ini dapat memudahkan guru dapat pelaksanaan pembelajaran di kelas. Guru dapat 
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mengarahkan peserta didik untuk menyelesaikan masalah yang ada pada buku 

siswa melalui diskusi kelompok. Dalam diskusi kelas, semua strategi menarik 

yang ditemukan peserta didik dibahas yang memungkinkan peserta didik dapat 

mengetahui dengan pasti mana yang benar dan mana yang salah. Dengan 

demikian guru hanya berperan sebagai pembimbing yang mengarahkan peserta 

didik dalam belajar. 

Walaupun buku guru dan buku siswa ini dapat dijadikan sebagai sumber 

belajar dan pedoman dalam pembelajaran, buku guru dan buku siswa ini terbatas 

pada materi integral. Oleh sebab itu, buku ini dapat dijadikan sebagai pedoman 

pengembangan desain pembelajaran pada materi lainnya. Pengembangan desain 

pembelajaran ini juga dapat dilakukan oleh guru, namun yang perlu diperhatikan 

adalah validitas, praktikalitas, serta efektivitas dari perangkat tersebut. Sebab hal 

ini sangat menentukan tingkat kualitas perangkat pembelajarannya. 

Guru dapat mengembangkan desain pembelajaran berbasis RME agar 

peserta didik termotivasi dalam belajar. Perangkat pembelajaran berbasis RME 

dapat dikembangkan guru bersama dengan teman sejawat. Pengembangan ini 

dilakukan sejalan dengan pelaksanaan pembelajaran di kelas sesuai dengan tujuan 

yang telah ditetapkan. Pengembangan ini mengacu pada prinsip pembelajaran 

yang menekankan pada prinsip memberikan kebebasan pada peserta didik untuk 

belajar sesuai dengan kemampuan sendiri. Pada pembelajaran menggunakan 

desain pembelajaran ini, dituntut kemandirian peserta didik dan harus melakukan 

serangkaian aktivitas pembelajaran.  
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C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, penulis memberikan saran-

saran sebagai berikut.  

1. Disarankan pada guru dalam menyampaikan topik mata pelajaran matematika 

menggunakan media konteks nyata agar menarik perhatian peserta didik dan 

mudah memahami materi yang diajarkan. 

2. Alur belajar dengan pendekatan RME pada topik integral ini dapat dijadikan 

pedoman bagi guru atau peneliti lainnya dalam mengembangkan alur belajar 

pada topik yang lain. Perbaikan dan modifikasi dilakukan asal tetap 

memperhatikan prinsip RME. 

3. Diharapkan ada ujicoba lanjutan di sekolah lain untuk melihat praktikalitas 

dan efektivitas yang lebih luas terhadap perangkat pembelajaran yang telah 

dikembangkan.  
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